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Pariilisan Sastra Anak

PENULISAN SASTRA ANAK
Oleh: Enny Zubaidah

ABSTRACT

Any effort to develop human beings with a sensitive, self-
dependent, and responsible character could start from the time they
are still at an early age and even from the time they are still in their
mother's womb. After a child is born, such an effort can be done
both in the home environment and outside it, including the time
when the child gains education at school and outside it because there
the child gets modals. At school it can be done by making the child
listen to a story read or retold by the teacher. Therefore, the teacher
had better have a motivation and an ability 1o write a story for
children. Because the Story, as a part of children's literature, is
presented to children, its elements should be chosen from objects
found around childrén and events usually experienced by children,
The language used should be in accordance with the child's age and
psychological development. The writing technique should invelve
the story-building elements, ar the story's mental structures, which
include its (1) plot. (2) characterization, (3) story-telling style, (4)
seting, and (5) theme. Besides that, attention should also be paid to
physical elements in the sepse that (1) the text in the storybook
should be accompanied with attractive pictures; (2) the form and size
of the letters should make them easily pereeived by children who are
still learning 10 read. and (3) the paper should be sufficiently thick
and of good quality,

" Enny Zubaidah adalah Pengajar Juriisan PDPS Program Studi PGSD FIP UNY
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Any children's literature, including a story, should be able to
give benefits both intrinsically and extrinsically, The intfinsic value
is that it can (1) give pleasure, happiness, and enjoyment; (2)
develop children's ability in imagination; (3) give new experience;
(4) develop children's outlook; and (5) pass on the cultural heritage
from generation to generation. The extrinsic bénefit is that if can
develop the (1) language, (2) cognitive and affective aspects, (3)
personality, and (4) social skill of the child. So 2 story for children
should be able to give ethical, ssthetic. cognitive, affective, and
imaginative benefits. It means that the story should be able to teach
moral values to children. develop in them a feeling for beauty, and
improve their imaginative ability so that hopefully inthe future they
will become sensitive, self-dependent. and responsible human
beings.

Key Words: story writing, children's literature

PENDAHULUAN
alam menghadapi tantangan masa depan yang semakin
#kompleks, pengembangan sumber daya manusia melalui
pendidikan merupakan masalah yang harus dibahas, Manusia
Indonesia yang dikehendaki di masa depan menurut Raks Joni
(1990: 468) adalah manusia yang memiliki karakter, peka. mandir,
dan bertanggung jawab. Pembentukan karakter tersebut hendaklah
dimulal sejak anak lahir. Untk itu, agar anak-anak dapat
diharapkan memiliki karakter tersebut. sejak dini, bakikan sejak
masih di dalam kandungan ibunya, mereka harus memperoleh
pendidikan yang tepat.
Di lingkungan prasekolah, termasuk Taman Kanak-kanak (TK),
pembentukan karakter tersebut terutama diberikan mielalui pengem-
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bangan keterampilan berbahasa. Keterampilan berbshasa yang
dimaksud dapat meliputi keterampilan yang bersifat reseptif, yang
berupa keterampilan menyimak dan membaca, dan produktif yang
berupa keterampilan berbicara dan menulis. Namun, karena -anak
prasckolah belum dapat membaca dan rmenulis, pengembangan
keterampilan berbahasa bagi mereka pada umumnya baru pada taraf
yang sederhana, yakni berupa kegiatan berbicara dan mendengarkan
dongeng atau cerita saja.

Bercerita atan yang biasa disebut dengan mendongeng
merupakan salah satu metode komunikasi untuk anak yang ternyata
lebih efektif (Sayy, 1999), Selanjutnya dinyatakan oleh Sayy bahwa
mendongeng lebih “pas™ dengan dunia anak yang penuh “imajinasi”.
Dengan dunia tersebut, anak penuh diwarnai dengan fantasi. Selain
itu, pada masa tersebut anak membutuhlean “Santapan yang penuh
gizi". Santapan ibarat cerita, sedangkan gizi ibarat pesan yang
disampaikan, yang sangat bermanfasi untuk membentuk moral,
tingkah laku, dan sopan santun, yang semua itu akan bermuara pada
kepribadian anak (Bunanta, 2001), yang oleh Raka Joni dikatakan .
anak memiliki kepekaan, mandiri. dan tanggung jawab.

Anak pada usia prasekolah (TK), pada umumaya belum dapat
membaca cerita dan memaknainya. Oleh karena jtu. guru yang harus
membacakan dan atau menceritakannya dengan cara vang tepat dan
menarik. Melalui cerita yang diperdengarkan itulah diharapkan
anak-anak meneladani karakter tokoh dalam cerita, yang pada
gilirannya akan menurjang pembeniikan kepribadian mereka.
Sebenarnya cerita atau dongeng bukan merupakan satu-satunya alat
untuk membentuk kepribadian anak, karena cerita atat donmgeng
hanya merupakan salzh satu pembentuk kepribadian anak (Bunanta,
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2001). Cerita diyakini mampu memberikan manfaat vang besar bagi
pembentukan kepribadian anak, namun di Indonesia buku cerita
yang cocok disajikan untuk mereka belumlah memadai baik secara
kuantitas maupun secara kualitasnya. Hal ini dapat dibuktikan di
sejumlah toko buku di berbagai tempat. Penulisnya pun sebagian
besar bukan guru (TK). Guru prasekolah (TK), sementara ini masih
enggan untuk menciptakan karya sastra yang berupa dongeng atau
c.e_-ri_:a untuk anak didiknya Dari hasil pengamatan dan wawancara
terhadap gum-guru TK yang dilakukan penulis, yakni ketika
memberikan pelatihan tentang “Teknik Bercerita dan Cara Penulisan
Cerita Anak™ ternyata semua gurn tersebut belum pernah menulis
cerita.

Menulis, memang membutubkan suatu motivasi dan keteram-
pilan. Jika penulis sudah menyadari manfaatnya bagi pembaca, maka
diharapkan timbul Keinginan menulis. Sudah barang tentu hal ini
perlu disertai adanya keterampilan mengungkapkan gagasan
menggunakan teknik yang benar, Bagi guru prasekolah (TK). hal ini
seharusnya merupakan kegiatan yang menantang, karena guru
prasekolah (TK) selaln memberikan cerita atau dongeng bagi anak
didiknya, Di samping terampil bercerita, guru  prasekolah (TK)
diharapkan juga mampu menulis cerita. Oleh karena ity tulisan ini
difokuskan pada manfaat dan teknik penulisan cerita anak.

HAKIKAT SASTRA ANAK DAN CERITA

Sastra anak termasvk di dalamnya cerita adalah pembayvangan
atau pelukisan kehidupan dan pikiran imajinatif ke dalam bentuk-
bentuk dan struktur bahasa (Tarigan, 1993). Selanjutnya dinyatakan
oleh Stewig dalam Tarigan (1993) bahwa hahasa merupakan simbol
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atau lambang yang dapat membuabkan pengalaman estetik bagi
anak. Ungkapan bahasa yang dilambangkan oleh karakieristik
tokohnya dapat menolong anak untuk menikmati dan merasakan
pola hlublmga.n perasaan yang membuahlan pengalaman seni yang
mendalam.

Arifin (1991) menyebutkan bahwa cerita adalah karangan yang
mengisahkan terjadinya sesuatu peristiwa, kejadian, perbuatan.
pengalaman atau penderitaan seseorang, baik yang benar-benar
terjadi atau bersifat khayalan. sedangkan sastra adalah pembayangan
atau pelukisan kehidupan dan pikiran imajinatif ke dalam benmik
tertentu melalui strukwir bahasa. Jadi, cerita sebagal salah satu
bentuk sastra anak adalah wacana vang disusun berdasarkan
kenyataan atau Khayalan dengan isi dan bahasa vang sesual untuk
anak dan berfujuan untuk mengimban pembaca (andk) agar dapat
memahami, menikmati, dan berbuat sesuatu yang baik sesuai dengan
pesan pengarang.

Wacana tersebut dapat berbentuk lisan dan tulisan. Wacana
vang berbentuk tulisan, biasatiya disusun dalam bentuk buki, Bulku
tersebut  perlu disajikan  kepada andk-anak, karena dapat
menempatkan mereka sebagai penikmat. dan dunia anak menjadi
fokusnya. Dengan demikian. sastra anak adalah sastra yang dapat
mencerminkan pengalaman  yang dapat ‘dirasakan  dan dipahami
oleh anak.

MANFAAT CERITA SASTRA BAGI ANAK

Manfaat pembelajaran secara langsung atau tidak langsung
berhubungan dengan mijuan. Demikian juga manfaat cerita dalam
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pembelajaran sastra bagi anak usia prasekolah (TK), yaitu antara }ain
berhubungan dengan fujuan, pengembangan bahasa. Pengembangan
bahasa dimaksudkan agar anak didik mampu berkomunikasi secarg
lisan dengan lingkingannya {Depdikbud, 1996). S.elanjumya
dinyataken bahwa lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan di
sekitar anak, yang antara lain meliputi lingkungan teman sebaya,
teman bermain, orang dewasa, baik yang ada di sekolah. di rumah,
maupun dengan fetangga di sekitar tempat tmggal Dengan
demikian, lingkungan memiliki fungsi yang dapat menunjang
pengembangan bahasa hagi anak,

Secara lebih lengkap, manfaat dan atau fungsi pengembangan
bahasa bagi anak adalzah sebagai berikut:

(1) sebagai alat untuk berkomunikasi dengan lingkungannya,

(2) sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan ‘intelektual

(3) sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak, dan

(%) sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan bush pikiran

kepada erang lain,

Tujuan pengembangan hahasa tersebut pada hakikatnva merupa-
kan hubungan antara tujuan dengan isi pendidikan dalam kurikulum
di. TK, vakni dapat memberikan kebermanfaatan baik secara
exstirinsik maupun instrinsik, seperti diuraikan Huck, dL.L (]98" 54-
617 dan  Stewig (1980; 18-20). Manfaat sastra dapal secara
instrinsik dan ekstrinsik tersebut dapat dijelaskan sebagal berikul.

a. Nilai lutrinsik

Secara garis besar sastra bermanfaat untuk: (1) membetikan
kesenangan, kegembiraan, kenikmatan: (2) mengembangkan daya
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imajinasi anak; (3) memberikan pengalaman hamy (4)
mengembangkan wawasan anak, dan  (5) menurunkan warisan
budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Memberikan kesenangan, kegembiraan, dan kenikmatan,
Masalah wutama bagi anak-anak  adalah dalam ‘mempercleh
kesenangan, kegembiraan dan kenikmatan. Hal ini antara lain akan
dapat diatasi apabila cerita yang disajikan kepada mereka dapat
memperluas cakrawala anak dan menartk. Dengan demikian setelal
mendengar cerita yang diceritakan awau dibacakan, mereka mendapar
kegembiraan.

Mengembangkan daya imajingsi  anak, Sastra dapat
mengembangkan- daya imajinasi anak dengan berbagai vara. Sastra
dapat membantu anak mengenali berbagai gagasan vang belum atau
tidek penah terpikirkan sebelumnya. Melalu sasira. anak dapat
menjawab berbagai pertanyaan yanp ada pada pikiran mereka.

Memberikan pengalaman baru, Sastra dapal memberikan
berbagai pengalaman, termasuk di dalamnya ‘masalah kehidupan
vang ada di lingkungan anak. Dengan demikian. anak akan
merasakan bahwa dia tidak sendirian dalam menghedapinya, dan
ternyata ada orang lain yang seperti dia (anak tersebut).

Mengembangkan wawasan anak; Sastra merupakan refleksi
kehidupan. karena sastra dapat memperlihatkan kepada anak tentang
kehidupan. Sastra dapat memberikan pemahaman yang baik tentang
diri mereka sendiri dan orang lain di sekitar mereka. Dengan
demikian, wawasan vang dimiliki anak berkembang dan menjelma
menjadi perilaku insani, yang mempertimbangkan tentang baik dan
buruknya tindakan yang dilakukan,
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Menurunkan warisan budaya dari generasi satu ke gemerasi
berikumya: Sastra merupakan sumber utama bagi penerusan warisan
budaya dari generasi satu ke generasi berikminya. Bagi anak, sastia
dapat mengarahkan pada sikap-sikap positif yang sesuai dengan
budaya kita. Hal ini sangat penting bagi perkembangan pribadi anak.
Mereka harus mencintai budaya milik kita sendiri, baru kemudian
mencintai budaya yang baik yang berasal dari bangsa Jain,

b. Nilai Ekstriosik

Secara garis besar nilai ekstrinsik  bermanfaat untuk
mengembangkan (1) bahasa, (2) kognisi, (3) kepribadian, dan (4)
keterampilan sosial.

Sastra dapat berfungsi untuk mengembangkan bahasa, Melalui
menyimak atau membaca cerita sastra, anak skan memperoleh
pengetahuan yang banyak tentang perbendaharaan kata atau kosakata
baru dari sastra. Bertambahnya kosakala tersebut akan meningkatkan
keterampilan bahasanya, Dengan demikian Jelas bahwa cerita sastra,
dapat mengembangkan bahasa anal.

Sastra dapat berfungsi untuk mengembangkan kognisi dan
afeksi. Pengalaman anak dalam bersastra, dapat mengembangkan
keterampilan bahasanya, Kemampuan bahasanya ini jelas akan dapat
mengembangkan koknisi. Istilahnya, “bahasa adalah pikiran”. Anak
tidak mungkin akan dapat menggunakan bahasa dengan benar fanpa
pikir yang logis dan sebaliknya anak tidak akan dapat berpikir logis
tanpa menguasai  bahasa sebagal sarana dan wahana untuk
mengutarakan pikiran ftersebut  Selaras dengan perkembangan
koknitifnya, anak akan dapat belajar mengenaii, mengklasifikasikan,
menafsirkan, dan menilai. Selaras dengan perkembangan afekiifnya
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anak yang semula kurang peka perasaannya akan semakin memiliki
kematangan perasasn, schingga semakin dapat mengentrol
perilakunya,

Sastra dapat berfungsi unmk mengembangkan kepribadian.
Sastra  mempunyai fungsi penting dalam pengembangan  anak
dalam berbagai hal, termasuk di dalamnya tentang perkembangan
kepribadian. Melalui tokoh dalam cerita yang ditampilkan, anak
akan dapat menilai tentang baik dan burukrya. Dari hal itu pulalah
anak akhimya dapat mengembangkan pribadinya. Anak akan mampu
menilai seseorang dengan menggunakan pikiran, perasaan, simpati,
empati dan sebagainya.

Sastra dapar berfungsi untuk mengembangkan keterampilan
sosial. Manusia mengalami proses sosial dalam kehidupannya di
masyarakat. Pada masa anak-anak mengalami masa pertumbuhan,
mereka tentu mengalami kehidupan sosial rersebut. Dalam proses
sosialisasi ini anak memperoleh perlakuan, norma-norma, motivasi-
motivasi, dan sebagainya. Pada masa ini pula anak masih harus
dipantau oleh keluargz, sekolah atau pun masyarakat. Anak harus
belajar melalui cara hidup mereka, sehingga anak juga belajar
mengenal kehidupan sesial di masyarakatuya, Melalui cerita sastra.
anak juga belajar dan mengembangkan keterampilan sosialnya

seperti dalam kehidupan di masyarakat lingkungannya.

Dari wraian di atas terlihat bahwa cerita bagi anak dapat
dijadikan sebagai alat untuk mengembangkan diri  dalam berbagai
hal. Selain memberikan manfaat tersebut di atas, cerita dapat juga
dijadikan sebuah “pengetahuan™ dan dapat memupuk toleransi anak
tentang masalah orang lain, yaitu bagi mereka yang tidak
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mempunyai persoalan seperti yang diketengahkan dalam tema cerita.
Bagi anak yang sedang menealami masalah’ yang sama seperti yang
disajikan oleh pengarang, cerita dapat dijadikan suaty alternatif
untuk “menerangi” dan mempunyai efek terapi yang manjur bils
mereka merasa bahwa dia fidak sendirian dalam menghadapai
masalahnya. Dari pembicaraan tersebutterlihat bahwa cerita manipts
memberikan manfaat yang besar bagi anak, yaitu memberikan
pengetahuan, pengalaman, dan mengembangkan diri, sekaligus
dapat ‘menghaluskan budi, selain tentu saja adalah memberikan
hiburan,

PENULISAN CERITA SASTRA ANAK

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
mempunyai tingkatan yang paling tinggi, setelah menyimak,
berbicara, dan membaca (Tompkins, 1994). Dengan demikian,
menulis bukanlah pekerjaan yang mudsh, namun membutubkan
pengetahuan, pemahaman, dan pemikiran dalam penulisannya.
Berdasarkan hal tersebut, penulis hendaklah memperhatikan
tampilan batin dan tampilan fisik tulisan.

Pada hakikatnya tampilan batin muncul selama proses menulis,
karena disadari atau tidak, bahwa menulis merupakan suatiu proses
aktif. Pappas (1995: 215) mengemukakan pendapatnya bahwa, the
writling proces is also an aclive, constructive, sosial, making
meaning inireprise. Dengan demikian, pada saat vang sama mereka
juga melakukan kegiatan berpikir dengan melibatkan skemata vang
dimilikinya, yakni dengan media bahasa dan pada -akhimya
menghasilkan sebuah fulisan, Oleh karena itu, masalah penting yang
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harus diperhatikan dalam proses menulis adalah penalaran ‘yang baik
(Syafi'ie, 1988: 43). Perialaran vang baik akan menghasilkan fulisan
yang baik puld. Penalaran terkait dengan apa yang akan ditulis,
untuk siapa tulisan ity disajikan,  dan bagaimana  teknik
penulisannya.

Teknik menulis ini berkajtan dengan tahapan dalam menulis.
Tompkins (1994) menguraikan litna tahapan dalam menulis. Kelima
tahapan terseburt adalah, (i) pramenulis (prewriting), (i1) penyusunan
dan pemaparan konsep tulisan (drafting), (iii) perbaikan atau tevisi
(revising), (iv) penyuntingan (editing) dan publikasi (publising).
Berdasarkan hal tersebut tampak bahwa. proses menulis dilaknkan
secara bertahap, yaitu sejak awal kegiatan pramenulis Sampai
lerwujudnya sebuah tulisan, bahkan sampai dengan tahap publikasi,

Tulisan dalam sebuah certa anak merupakan benwk karya
sasira  yang ditulis untuk anak. Oleh  karena iy, cerita anak
hendaklah memiliki ciri terteniu vang berbéda dengan cerita untuk
orang dewasa, Cerita untuk anak, dj samping harus memperhatikan
struktur fisik; juga harus memperhatikan struktur batin.

Struktur fisik yang dimaksud antara lain: (i) bukn hendakigh
disertai dengan gambar yang menarik dan gambar lebih bagys jika
dibuat berwarna-warni; (ii) bentuk huruf dan besamya huruf harus
yang mudah bagi anak untuk heljar mengenal huruf, dan belajar
membaca; (iii) kertas hendaklah cukup tebal. dan memiliki kualitas
yang baik. Hal inj agar tidak mudah kusut,

Struktur batin  merupakan unsar pembangun cerita. dan
berhubungan dengan permasalahan yang akan ditulis. Oleli karena
penulisan yang akan disajikan diperuntukkan bagi anak, maka
struktur tersebut hendaklah lebih terfokus pada dunia anak:
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STRUKTUR BANGUN TULISAN CERITA SASTRA ANAK
Sebuah cerita sastra dibangun atas dasar ursut vang baku, yakni
meliputi (1) alur, (2) penokohan, (3) gaya penceritaan, (4) latar, dan
(5) ema (Stewig. dkk, 1980). Kelima hal tersebut, yang dapat Jjuga
disebut sebagai unsur intrinsik cerita, dan merupakan unsur esensial
dalam sebuah teks cerita. Oleh karena itu, penulisan sebuah cerita
anak haruslah memperhatikan kelima aspek tersebu,
a. Alur
: Alur adalah jalannya cerita, dari awal sampai akhir cerita
| ketika cerita tersebut dipaparkan. Alur ceritz untuk anak
I prasekolah (TK) tentulah digunakan alur cerita maju atan linier.
| sederhana dan berpusat pada satu cerita. Dengan demikian, centa
‘ tersebut  tidak membingungkan anak. Rangkaian cerita
menunjukkan sebab akibat, dipaparkan secara jelas, hidup, dan
‘ menarik serta  didukung oleh penggunaan bahasa yang mudah
dipahami anak.
! Alur cerita merupakan urutan peristiwa yang melibatkan
karakter tokoh dalam situasi konflik. Kesemuanya itu tergambar
dalam unitan bagian awal, tengah, dan akhir cerita. Bagian awal
cerita memaparkan tentang pengenalan tokokh, bagian tengah
ditandai dengan tefjadinya kenflik, sedangkan di akhir cerita,
ditutup  dengan cerita yang menyenangkan. Misalnya
menggambarkan  keberhasilan  tokoh  dalam  menghadapi
permasalahan. Contoh:
Seekor induk ayam mempunyai empar ekor anak avam yang
diberi nama si Coklat, Si' Hitam . Si Purih, dan Si Burik.
Nama anak ayam tersebut sesuai dengan warna kulimya.
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Setiap hari induk ayvam dan anaknya mencari makan di
sekitar lumbung pak tani. Pada siang, hari indwk ayam
dengan anakmya seperti biasa mencari maokan di sana
Tiba-tiba datanglah segerombolan anak nekal yang
kemudian melempari baty dan mengejar anak-anak ayam
tersebut, hingga si Hitam kakinya pincang karena terkena
lemparan batu. Pada siang hari yang panas i, Si Hitam
kemudian berlari dengan  saty kakinya untuk mencari
lempat yang teduh di sekitar lumbung padi pak tani. Tentu
saja induk ayam beserta anak-anaknya yang lain merasa
sedih karena si Hitam sakit. Mereka kemudian mencari Si
Hitam yang telah berteduh di sekitar lumbung pak rani
untuk menolongnya. Di tempat yang teduh itu, tiba-riba
datanglah seekor Kucing. Dengan harunya, Kucing tersebus
bertanya mengapa si Hitam kakinya berdarah Induk ayam
beserta anuk-arpaknya semula ragu akan kebaikan si
Kucing, karena biasanya kucing tak pernah berregursapg
dengan sigpa pun termasuk pada ayam Mereka soling
memandang  antara induk dan anak-onalnya  Secara
bersama-sama; namun akhirnya mereka menjawab bahwa
tadi dilempari batu oleh segerombolan anak anak. Kucing
kemudian menawarkan air ludahnye uniuk mengohati Si
Hitam dengan cara dijilatkannya. Si Hitam pun ragy,
namun  saudara-saudaranya mengatakan “Ayo! Ayolah
Hitam! Jangan takut ...agar kau cepat sembuk” Pada saat
itu Si Kucing berkata dalam hati, kasiban Si Hitam,
darahnya bisa habis jika tidak mau diobati. Dengan senang
hati, akhirnye mereka mengivakan tawaran Kucing
tersebut, kemudian dijilat-jilatnya kaki Si Hitam hingga
tidak berdarah lagi.

Mereka kemudian mengucapkan terima kasik kepada Si
Kucing, lalu pulang ke rumahnya dengan hati yang penuh
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suka-cita, dan Kucing pun meninggalkan rempat iru denigan
hati yang legu (Dikembangkan dari. Depdikbud. 1996).
Penokohan

Dalam aspek penokohan terkandung dua hal pokok, yaitu
tokoh cerita dan watak tokoh yang bersangkutan. Tokoh cerita
berkaitan dengan para pelaku cerita, sedang watak berkaitan
dengan karakter. tingkah laku, dan sikap para tokoh itu. Untuk
cerita anak, tokoh cerita tidak harus berwujud manusia, tetapl
dapat juga diangkat dari dunia binatang. Sesuai dengan
perkemibangan fantasinya, anak akan dapat menerima perilaksi
para lokoh binatang itu sebagaimana halnya menerima tingkah
laku manusia. Bahkan para tokoh binatang ity pun dapat pula
berbicara sebagatmana halnya manusia.

Demikian pula halnya dengan karakter yang diperankannya.
Namun, karakier tokoh haruslah bersifat sederhana dan mudah
dikenali schingga anak dengan mudah pula akan mengidenti-
fikasikan dirinya lewat sikap simpati dan empati terhadap tokoh-
tokoh yang baik, atau sebaliknya terhadap tokoh-tokoh yang
jahat. Untuk itu, penggambaran karakter hendaklah secara jelas
dan bijaksana serta dalam hahasa yang Juga sederhana.

Untuk menunjukkan kesan kepada anak. selain tentang peran
tokoh yang pakem. vaitu tokoh yang diganibarkan sebagai
karakter hitam karena jahatnya dan putih karena kebaikannyva.
dapat ditunjukan pula tentang.peran tokoh secara kontras, yaitu
dengan cara ,mempertenfangka‘ﬁ_peran tokoh yang tidak seperti
layaknya.
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Contoh:

Wanita i tampak bermalas-malasan sepanjang hari, dan
Pekerjaannya selaly tidur di atgs kasur sambil Menonton
televisi, padahal kalkak lelakinya  rajin  menyelesaikan
rugasmya sehari-hari, Sedangkq'zg‘ ibu tirinya yang penuh cinta
kasih it tidak pernah berhenti bekerja dari pagi hingga sore
hari.

Cerita di atas memberikan ‘pengetahuan kepada anak bahwa
dalam kehidupan di dunia ini ternyata penuh variasi, Wanita tidak
selaiu rajin, lelaki tidak selalu pemalas, dan fidak pula bahwa ibu
tri selalu jahat, Hal iw sebenamya bersifat melawan nitos yang
selama ini bericembang hahwa perempuan selalu rajin, anak laki
pemalas dan nakal.

Tampaklah bahwa, sifat cerita dalam sastra mampu mefm-
berikan makna sebagai simbol kebaikan, kejahatan, kekuasaan.
dan sifat-sifat lain dapat segera diketahui oleh anak. Anak mulai
mengetahui bahwa, dasar cerita ity adaish mengungkapkan
pengalaman hidup manusia, Jadi tidak selalu ibu tird itu jahat,
seorang wanita  selaly lemah lembut, lelaki  selalu kuat dan
menang, namun ada kalanya justru sebalikmya.

- Gaya Penceritaan

Gaya penceritaan untuk cerita anak hendaklah disesuaikan

dengan tingkat pemahaman anak. yaitu dalam bentuk sederhana.

lugas. dan tidak mcmbingungkan anak. Penyederhanaan berarti,
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(i) cerita dapat dikembangkan secara bebas agar tidak miem-
bingurigkan, (ii) menggunakan pengulangan untuk memperjelas
ungkapan, (iii) menggunakan dialog aktual antuk menghidupkan
daya tarik bagi anak, dan (iv) menggunakan bahasa yang
sederhana, kalimat pendek. dan tidak terlalu lama jika cerita
dilisankan. sebab cerita yang terlalu panjang akan mengu:_aﬁgi
konsentrasi anak.

Contoh:

“Ayo..! ayolah! Hitam. jangan takui, agar kaw cepat
sembuh"kata saudara-saudaranya. Si Hitam masik sakit
kakinya, karena kakinya dilempari batw hingza berdarah
oleh segerombolan anak nakal saal mencari makan di sekitar
lumbung pak tani di siang hari yang panas itw. “Kasihun, Si
Hitam darahnya bisa habis jika tidak mau diobari" gumam

81 Kucing.

Latar

Latar menggambarkan tempat tegjadinya peristiwa tersebut
ketika berlangsung, Stewig (1980) mengemukakan bahwa
pemilihan latar cerita hendaknya dipilih tempat yang spesifik,
yang menggambarkan kepada pembaca kealamian dan kekhasan
tempat yang tidak pernah diduga pembaca sebelumnya.

Latar cerita tidak hanya berkaitan dengan latar fempat
terjadinya rangkaian cerita, melainkan didukung juga oleh adanya
latar suasana saat peristiwa terjadi, dan latar waktu terjadinya
cerita yang meliputi waktu pagi. siang. malam (time of day) dan
periode waktu sekarang, yang akan datang, atau waktu yang telah
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lalu (time of period). Pemilihan latar waktu dan pemilihan latar

tempat yang tepat akan mendukung gambaran suasana cerifa.

Untuk suasana cerita horor, lebih tepat dipilih wakto malam hari,
untuk suasana bermain di sekolah dipilih wakw pagi hari yang
cerah, dan sebagainya,

Contoh;

Ketika kaki Si Hitam terkena baw pada siang hari
yang panas jtu, dia kemdian berlari dengan satu kakinya
untuk berteduh di sekitar lumbung padi pak tani untuk
mencari tempat yang sejuk.

Potongan cerita tadi, menggambuarkan bahwa cerita tersebut
berlangsung pada siang hari yang panas di sekitar lumbung padi
pak tani, dan mereka berteduh di tempat yang sejuk.

Tema

Tema adalah permasalahan pokok dalam sebuah cerita.
Tema suatu cerita untuk kateg_ori ‘sastra dnak umumnya akan
menarik apabila sudah diungkapkan dalam cerita. Tema dalam
cerita sastra anak lebih cocok pada masalah pendidikan,
keagamaan, kemarnusiaan, dan kekeluargaan, meskipun tokohnya
tidak harus selalu manusia. Tokoh yang biasanya disenangi anak
adalah binatang dan benda-benda di sekitar anak. Yang penting
dari itu adalah bahwa tema hendaklah yang cocok unnk anak

agar nilai-nilai baik dari cerita fadi sampai pada pemahamannya,

Dengan demikian, diharapkan cerita yang akan disajikan kepada
anak berasal dari lingkungan sekitar anak dan lingkungan
kehidupan anak, bahasanya sederhana, alumya runour, yang
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diceritakan masalah keluarga atau kemanusiaan, pendidikan. dan
keagamaan. Yang paling penting dalam tema sebuah cerita,
hendaklah mcnganduﬁg pesan yang disampaikan penulis tentang
keteladanan yang akan ditiru eleh pembaca atau pendengarnya.

Menurut Sobary, dalam (Tempo, 1999) dikatakan bahwa dalam
penulisan cerita anak. penulis haruslah melakukan pengamatan
sebelumnya terhadap sesuatu yang akan diceritakan. Selanjutnya
dinyatakan bahwa cerita anak-anak yang baik ialah jika penulis
memasukkan unsur filsafar, psikologi, antrapologi, dan memahami
petualangan, Faktor inilah yang kurang dimiliki oleb penmulis cerita
Indonesia, lanjutnya. Penulis cerita anak Indomesia kurang
melakukan penelitian sehingga karyanya betul-betul karangan
imajinatif.  Berbeda déngaﬂ karva sastra internasional karena
ceritanya merupakan tulisan hasil ramuan imajinasi dan pengalaman
nyata penulisnya. Dikisahkan Sobary, bahwa yang menyebabkan
buku “Alice di Negeri Ajaib” (Alice in Wonderland) bisa bertghan
lebih dari seabad, karena keabadian kisahnya, kemampuannya
menjangkau berbagai aspek kehidupan dan yang penting menyentuh
hati anak-anak.

Cerita anak pada dasarnya mempunyai berbagal jenis dan
penggolongan. Ada beberapa penggolongan yang tidak selalu sama
antara pendapat tokoh satu dengan yang Jain dalam merentukan jenis
cerita. Stewig (1980) menunjukkan pandangannya hahwa cérita
anak lebih terfokus pada  jenis cerita realistik kontemporer
(Contemporary Realistik Fiction). Cerita realistik kontemporer
adalah cerita rekaan yang mengisahkan kehidupan nyata vang
terjadi pada masa sekaiang. Cerita ini sarat dengan isi dan meng-
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arahkan angk pada proses pemahaman. Isi yang dimaksud tergambar
dalam inti pokok tema-tema yang diungkap.

Tema dalam cerita realistik kontemporer dibagi dalam beberapa
jenis, yaitu meliputi: (1) tema keluarga, (2) hidup dengan orang lain,
tema ini dapat berupa penerimaan oleh teman bermain  dan
berteman, (3) umbuh dewasa (:4') cerita petualangan, (5) mengatasi
masalah-masalah manusiawi, dan (6) hidup dalam masyarakat
majenuk

Cerita realistik kontemporer, selain meliputi tema-tema tersebut,
juga digo’longkan_ ke dalam tipe-tipe tértentu. Tipe yang dimaksud
adalah mencakup: (1) cerita humor, yaitu cerita yang mengandung
unsur Jelucon, dan membual orang tertawa, (2) cerita binatang yang
aftfara lain berupa cerita hinatang yang berperilaku seperti manusia,
cerita  binatang yang dapal berbicara, c¢erita binatang yang
berperilaku sebagaimana perilaku binatang yang sebenarnya, (3)
cerita olahraga, dan (4) cerita misteri atau cerita fantasi.

Jenis cerita apa pun, cerita yang baik hendaklah memberikan
pengantar bagl Kensumennya, yaitu untuk siapa cerita tersebut
dipenmtukkan dan tujuan apa yang diinginkan penulis pada
pembaca; Utamanya pada anak. Oleh Karena jtu, penuﬁs ‘hendaklah
memahami tentang karakteristik psikologis pembacanya, yaitu
karakteristik anak. Hal terssbul perlu diketahui karena tinglkatan
usia- sangat menentukan mamipu tidaknya seseorang memiahami
pesan yang disampaikan dalam sebush cerita. Jadi. karakteristik
psikologis inilah yang nantinya digunakan sebagai dasar penentuan
Jenis cerita sastra vang akan disuguhkan kepada anak.
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Anak pada usia () sampai dengan lebih kurang 5 tahun herada
pada masa EgOSENTIS. ‘Dalam arti bahwa keinginan anak semua
berpusat pada dirinya. Misalnya, cerita Kisah Anak Nakal yang
Tersesat di -Huian, Nenek Sihir. Raksasa yang Gulak. Kancil yvang
Cevdik dan sebagainya. Oleh karena ity, kepada anak ysia ini pun
bioleh diberikan eerita tersebut, namun haruslah ada pesan Khusus

mana yang boleh ditim ‘dan Tiana yang tidak boleh ditiru.
Contolyint cenfal

Ada dua ekor ayam janian berlaga saling mengalahken di aras
tanah lapang. Serelah berlaga, ayam yang kalai lalu lari dan
bersembunyi ke dulam kandangnya. Yang menang, terbang
dengan bangganya ke atas arap. rumah. dan  dia beri_m‘kok
sekeras-kerasnya sealah-olah memberi tahy bahw iG mEnuig
Pada waktu 1tu ada seeckor elang hesar ferbang. Baru sajd
dilihatnya ada  ayam di atas atap rumah U kemudian
di's_ambémya ayam tersebut dan dibawarya terbang ke angkasa
(Djamaris, 1 996).

Pesan atau amanal dari cerita tersebul menggambarkan bahwa,

jangan terlaly membanggakan diri, atau sombong. karena sudah

beruntung berhasil memperoleh kemenangan, karend kesombongan

itu sering mencelakakan diti sendiri.

Berdasarkan hal tersebut sebuah cerita di samping memberikan
pesan bagi pembacany? juga memberikan nilal kesastraan. karena
sastra adalah pembayangan atay pelukisan kehidupan dan pikirad
imajinatif ke dalam bentuk Jbentuk tertentit melalui struktur’ bahasa.
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KESIMPULAN

Apabila kita menyukai membaca dad menulis sastra atau cerita
anak, kita akan menjadi orang yang tidak memikirkan din sendiri.
- oamun termasuk memikitkan anak. Kita akan menjadi orang yang
memiliki hati nurani dan menjadi orang yang peka dan bersyukur
dalam menjalani kehidupan karena secara tidak langsung kita telah
memfasilitasi anak untuk memetik manfaat cerita. Bukarkah ini
salah sam  pembentukan watak sescorang? Watak yang harus
dibentuk bukan warak orang dewasa saja, namun juga watak anak
vang harus dibentuk sejak dini, agar kelak memiliki kecerahan dalam
hidupnya. Dengan demikian, melalui cerita yang ditulis dikarapkan
dapat digunakan sebagai salah satu media untuk dapat mengenal
dirinya sendiri dan orang lain.

Cerita pada awalnya dipahami sebagai sarana untuk menyam-
paikan pesan. Pesan cerita dapat disampaikan dalam bennik tulisan,
Dengan tulisan tersebut, anak yang belum dapat membaca
diharapkan dapat memetik pesan inti cerita yang dilisankan oleh
gurl, orang tua, afau siapa saja yang memiliki tanggung jawab
untuk ita. Hal ini merupakan suata peristiwa yang jarang dialami
oleh anak-anak pada masa sekarang karena berbagai alasan. Apakah
Anda juga mempunyai alasan untuk tidak memenuhi kebutuhan anak
dalam cerita? Ingatlah generasi muda kita, membutulkan perhatian
kita, kasih sayang, kehangatan, kedekatan, ketulusan. dan
=eikhlasan, yang dapat dijadikan teladan. Ity semua dapat ditulis
ury dalam bentuk cerita atau  dongeng, yang dalam penulisanya
ndaklah memperhatikan unsur ekstrinsik dan instrinsik.
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